
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Praktik keagamaan di Kampung Ratmakan masih terbilang kurang dalam 

pelaksanaan sholat berjamaah di masjid maupun di mushola. Setelah melakasanakan 

sholat wajib masyarakat melakukan berdo’a dan berdzikir bersama dengan tujuan untuk 

memperkuat iman, penenang atau penyejuk hati dan menambah pahala bagi setiap 

hamba yang memanjatkan do’a dan dzikir dengan khusuk.  

Dalam Pelaksanaan Puasa Di Bulan Ramadhan merupakan salah satu kegiatan 

yang menjadi wadah dalam meningkatkan pengamalan ibadah puasa wajib. 

Pelaksanaan puasa sunah hanya beberapa warga saja yang melaksanakan. Pelaksanaan 

zakat fitrah  disetiap tahunnya warga dan Karang Taruna Kampung Ratmakan 

membagi-bagikan hasil keseluruhan pembayaran zakat sesuai yang sudah ditentukan. 

Pelaksanaan TPA Kampung Ratmakan dilaksanakan setiap Hari Selasa, Kamis dan 

Sabtu. Namun, dalam Praktik Keagamaan Kampung Ratmakan tidak ada masalah 

dengan Agama Islam dan Non-Islam. Dua agama tersebut saling tolong-menolong, 

menghormati dan menghargai dalam berbagai acara misal perayaan agama besar 

masing-masing. 

 Interaksi Sosial adalah hubungan secara timbal balik antara dua individu atau 

lebih dimana individu yang satu menimbulkan pengaruh individu yang lain baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Interakasi Sosial yang masih sering dilakukan 

masyarakat yaitu pada kegiatan gotong royong setiap minggunya.  
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B. SARAN  

Adapun saran yang diberikan peneliti adalah pertama, penelitian ini masih 

bersifat umum tentang pengambaran praktik keagamaan dan interaksi sosial 

masyarakat Kampung Ratmakan Kali Code Yogyakarta yang terletak di sebelah selatan 

Kecamatan  Gondomanan Kelurahan Ngupasan, cakupan penelitian ini masih fokus 

pada Praktik Keagamaan dan Interaksi Sosial di pemukiman kumuh pinggiran Kali 

Code Yogyakarta.  

Yang kedua teruntuk pihak pengelola keagamaan dan masyarakat Kampung 

Ratmakan lebih dalam lagi dalam meningkatkan praktik keagamaanya dan 

meningkatkan ilmu pengetahuan agamanya yang nantinya dapat bermanfaat bagi diri 

sendiri.   

Saran untuk peneliti selanjutnya sehubungan dengan praktik keagamaan dan 

interaksi sosial di pemukiman kumuh untuk lebih mendalam lagi dalam menga li 

informasi atau mencari data yang dibutuhkan. 

 

 


